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ABSTRACT

This study was motivated by the low levels of students’ critical thinking skills and
learning outcomes, which were caused by one-way teaching and a lack of variety
in instructional methods. The purpose of this study was to describe students’
critical thinking skills and learning outcomes. The research employed Classroom
Action Research (CAR) over the course of three sessions, involving 15 fifth-grade
students at SDN Benua Anyar 10 Banjarmasin. Data were collected through
observation and tests. The results showed a significant improvement in each
session: critical thinking skills increased from 33% in the first session to 87% in the
third session, categorized as "Almost All Highly Skilled," and learning Outcomes
increased from 53% to 100%. These findings overall indicate that the
implementation of the PBL model, NMM, and the Snakes and Ladders game
effectively enhanced students’ critical thinking skills and learning outcomes.

Keywords: critical thinking, learning outcomes, PBL, NMM, snakes and ladders
game

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir kritis, dan hasil
belajar peserta didik akibat pembelajaran satu arah dan kurangnya variasi
metode. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis
peserta didik, serta hasil belajar. Penelitian menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) selama tiga pertemuan dengan subjek 15 peserta didik
kelas V SDN Benua Anyar 10 Banjarmasin. Data diperoleh melalui observasi dan
tes. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan di setiap pertemuan: keterampilan
berpikir kritis meningkat dari 33% pada pertemuan pertama menjadi 87% pada
pertemuan ketiga dengan kriteria “Hampir Seluruhnya Sangat Terampil”, dan
ketuntasan belajar meningkat dari 53% menjadi 100%. Temuan ini secara
keseluruhan menunjukkan bahwa penerapan model PBL, NMM, dan permainan
Ular Tangga efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar
peserta didik.

Kata Kunci: berpikir kritis, hasil belajar, PBL, NMM, permainan ular tangga

A.Pendahuluan yang unggul. Kemajuan dan kualitas
Pendidikan menjadi fondasi suatu bangsa sangat ditentukan oleh
utama dalam membentuk masyarakat mutu pendidikannya, karena
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pendidikan memiliki peran penting
dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Dalam kegiatan
belajar, pendidik berperan sebagai
pembimbing yang  memfasilitasi
proses pembelajaran, sedangkan
peserta didik diharapkan berperan
aktif dalam memahami materi guna
mendorong perubahan dalam aspek
pengetahuan, sikap, maupun perilaku
mereka. (Akbari & Noorhapizah,
2024; Fauzi & Nizmatullayla, 2023;
Muhammadiah et al., 2022).

Saat ini, sebagian pembelajaran
di sekolah telah  menerapkan
Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini
merupakan bentuk pengembangan
pembelajaran yang lebih fleksibel,
dengan fokus pada penguatan
kompetensi dan  pengembangan
karakter serta potensi peserta didik
secara optimal. Kurikulum Merdeka
mencakup mata pelajaran IPAS, yang
merupakan integrasi antara IPA dan
IPS. (Ledia et al., 2024; Viqgri et al.,
2024).

Pembelajaran IPS di jenjang
sekolah dasar memiliki peran krusial
dalam menanamkan dasar
pengetahuan bagi peserta didik
terkait kehidupan bermasyarakat dan
lingkungan sekitarnya. Tujuan
utamanya adalah membekali mereka

dengan pemahaman awal mengenai
nilai-nilai  sosial, budaya, serta
prinsip-prinsip kewarganegaraan
yang akan menjadi landasan penting
bagi partisipasi aktif mereka dalam
kehidupan bermasyarakat di masa
mendatang (Fauzi & Ayuni, 2024).

Pembelajaran di sekolah
idealnya berjalan secara optimal
apabila seluruh peserta didik terlibat
aktif, serta tercipta suasana belajar
yang menyenangkan, menarik, dan
kreatif sesuai dengan kondisi mereka
(Falah et al., 2024). Kedepannya,
pembelajaran diharapkan mampu
menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis, karena keterampilan ini sangat
dibutuhkan dalam menjalani
kehidupan sehari-hari maupun saat
menghadapi tantangan di dunia
pendidikan. (Agusta & Sa’dijah, 2021;
Ariadila et al.,, 2023; Setyawan &
Koeswanti, 2021).

Kondisi pembelajaran IPAS di
kelas masih jauh dari ideal.
Pembelajaran cenderung satu arah
dan berpusat pada pendidik, dengan
metode  ceramah dan  model
konvensional yang hanya berpatokan
pada buku. Hal ini membuat peserta
tertarik,

memahami materi, jarang aktif dalam

didik  kurang kesulitan

diskusi kelompok, serta enggan
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bertanya. Akibatnya, keterampilan
berpikir ~ kritis  mereka  kurang
berkembang dan hasil belajar pun
rendah. Jika kondisi tersebut tidak
ditangani  secara  berkelanjutan,
peserta didik dapat mengalami
kesulitan dalam memahami materi
pembelajaran. Pembelajaran yang
berlangsung secara monoton juga
berisiko menurunkan minat belajar,
yang pada akhirnya berdampak pada
penurunan prestasi serta kesulitan
dalam mencapai standar nilai yang
ditentukan (Rosyadi & Fauzi, 2024).
Guna meningkatkan
keberhasilan pembelajaran,
dibutuhkan pendekatan yang kreatif
dan mampu menarik minat peserta
didik (Arrahman & Pratiwi, 2025).
Solusi yang ditawarkan peneliti untuk
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis serta hasil belajar peserta didik
adalah dengan menggunakan
dibantu
dengan mode NMM (Numbered
Heads Together (NHT), Mind
Mapping, Make A Match) serta

permainan Ular Tangga.

kombinasi model PBL

Model Problem Based Learning
dipilih sebagai (main model) dalam
mengatasi  permasalahan  dalam
proses pembelajaran. Menurut

Suriansyah dalam (Maulana et al.,

2019) PBL merupakan sarana yang
efektif untuk
kecakapan berpikir tingkat tinggi,

mengembangkan

karena peserta didik diajak untuk
terlibat langsung dalam pemecahan
masalah, berpikir analitis, serta
mengeksplorasi  berbagai  solusi
secara mandiri maupun berkelompok.
Peserta didik diarahkan untuk berpikir
dan mencari solusi yang logis
terhadap suatu permasalahan,
sehingga mereka mampu memahami
realitas serta ilmu pengetahuan yang
ada, lalu membentuk kembali
pemahaman tersebut berdasarkan
penafsiran dan pengalaman pribadi
mereka (Fauzi et al., 2022).

Model NHT adalah jenis
pembelajaran kooperatif yang
bercirikan penggunaan nomor di
kepala dapat menciptakan suasana di
dalam pembelajaran yang berbeda,
sebagai bentuk dari tanggung jawab
dan kesiapan peserta didik dalam
menjawab pertanyaan yang bertujuan
agar memberikan pengaruh dalam
pola interaksi pada peserta didik
serta  sebagai  alternatif  bagi
pembelajaran tradisional (Pangastuti
& Rizalie, 2023; Pendy & Mbagho,
2021).

Model pembelajaran Make A

Match digunakan untuk melatih

654



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

keberanian peserta didik dalam
menjawab, memasangkan dan
mengemukakan pendapat. Model
pembelajaran kooperatif tipe Make a
Match sangat bagus untuk
menunjang keaktifan peserta didik
dalam Dbelajar kelompok, karena
model ini dilakukan sambil bermain
dengan menggunakan kartu
pasangan sehingga peserta didik
lebih antusias  dalam proses
pembelajaran
Amberansyah, 2023; Quraini &
Agusta, 2023; Sumarni, 2021).

Mind Mapping adalah

(Agustina &

representasi proses berpikir yang
dituangkan dalam bentuk gambar,
diagram, warna, simbol, dan kata-
kata. Model pembelajaran Mind
Mapping dianggap efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta
didik karena tidak hanya berfokus
pada hafalan, tetapi juga
mengkonsep materi secara sistematis
dan terstruktur (Fauzi et al., 2018;
Sari et al., 2023).

Penerapan media pembelajaran
berbasis permainan ular tangga
secara optimal dalam  proses
pembelajaran dapat mendukung
peserta didik dalam meningkatkan
pengetahuan, membentuk sikap, dan

mengasah  keterampilan  secara

terpadu (Anggraeni et al.,, 2023;
Seruni et al., 2019; Yudiyanto et al.,
2022).

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk  menganalisis  peningkatan
keterampilan berpikir kritis  serta
capaian hasil belajar peserta didik
dalam mata pelajaran IPAS dengan
menerapkan
Problem Based Learning (PBL),
Numbered Head Together (NHT),
Make A Match, Mind Mapping, dan
media permainan ular tangga pada
peserta didik kelas V SDN Benua

Anyar 10 Banjarmasin.

perpaduan model

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
SD Negeri Benua Anyar 10
Banjarmasin. Subjek dalam
penelitian ini adalah peserta didik
kelas V SDN Benua Anyar 10
Banjarmasin, yang terdiri dari 15
orang, dengan rincian 12 perempuan
dan 3 laki-laki. Sumber data dalam
peneliti adalah peserta didik kelas V
SD Negeri Benua Anyar 10.
Pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam tiga

penelitian adalah

pertemuan dengan tahap penelitian

menggunakan tahapan prosedur

penelitian  milik  Arikunto (2021)
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melalui empat langkah, yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi.

Penelitian ini menggunakan
jenis data kualitatif yang diperoleh
melalui hasil observasi pelaksanaan
pembelajaran IPAS dengan
menerapkan model PBL, NMM, dan
permainan ular tangga dan data
kuantitatif diperoleh hasil belajar
IPAS. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan melalui
observasi dan tes. Untuk menguiji
validitas data, digunakan metode
triangulasi sumber serta triangulasi
teknik. Menurut Millah et al (2023)
analisis data dilakukan melalui tiga

tahapan, yaitu proses reduksi data,

penyajian data dan penarikan
kesimpulan.
C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Hasil Penelitian

Hasil analisis menunjukkan

bahwa penerapan kombinasi model
pembelajaran PBL yang didukung
oleh model NMM dan permainan Ular
Tangga mengalami  peningkatan
secara bertahap di setiap pertemuan,
baik dalam keterampilan berpikir kritis
peserta didik maupun hasil belajar

peserta didik. Pertemuan 1 hingga

pertemuan 3 merupakan rentang
waktu yang digunakan  untuk
menyajikan perbandingan
keterampilan berpikir kritis peserta
didik, yang ditampilkan dalam tabel

berikut.
Tabel 1. Hasil Keterampilan Berpikir Kritis
Peserta Didik

Pertemuan Persentase Kategori

Sebagian
| 339 Kecll
Sangat
Terampil

Sebagian
I 53% Besar
Sangat

Terampil

Hampir
Seluruhnya
Sangat
Terampil

1l 87%

Pada pertemuan  pertama,
kemampuan berpikir kritis peserta
didik menunjukkan persentase
klasikal sebesar 33% dan termasuk
dalam kategori “Sebagian Kecil
Sangat Terampil’. Persentase ini
meningkat pada pertemuan kedua
menjadi  53%

“‘Sebagian Besar Sangat Terampil”.

dengan kategori
Selanjutnya, pada pertemuan ketiga
terjadi peningkatan signifikan hingga
mencapai 87% dengan kategori
“Hampir Seluruhnya Sangat
Terampil”. Peserta didik dilatih dalam

mengembangkan keterampilan
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berpikir kritis. Hal tersebut
menunjukkan adanya peningkatan
keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran, yang didorong oleh
proses refleksi. Refleksi ini berperan
penting dalam mengasah
kemampuan berpikir kritis peserta
didik secara berkelanjutan serta
memperbaiki  aspek-aspek  yang

belum optimal.

Tabel 2. Persentase Klasikal Hasil Belajar

belajar peserta didik kelas V SDN
Benua Anyar 10 Banjarmasin dalam
penelitian tindakan kelas selama tiga

pertemuan.

100% 7
80% / /,
60% === Berpikir
o / Kritis
0,
40% P == Hasil
20% Belajar

0%

Pertemuan Tuntas IL“;::I;
I 53% 47%
Il 87% 13%
0 100% 0

Pada pertemuan pertama, hasil
belajar peserta didik menunjukkan
persentase klasikal sebesar 53%
dengan kategori “Tuntas” dan 47%
“Tidak  Tuntas”.
meningkat pada pertemuan kedua

Persentase ini

menjadi 87% yang termasuk kategori
“Tuntas”, sementara 13% masih
berada pada kategori “Tidak Tuntas”.
Pada pertemuan ketiga, seluruh
peserta didik mencapai kategori
“Tuntas” dengan persentase klasikal
100%, dan tidak ada lagi yang
termasuk kategori “Tidak Tuntas”.

Berikut ini disajikan grafik yang
menunjukkan kecenderungan aspek

keterampilan berpikir kritis dan hasil

Gambar 1. Grafik Analisis Kecenderungan
Seluruh Aspek

Data  menunjukkan  bahwa
terdapat peningkatan dalam semua
aspek yang diamati, termasuk
keterampilan berpikir kritis dan hasil
belajar peserta didik pada setiap
pertemuan. Hal ini mengindikasikan
adanya hubungan yang saling terkait

antara kedua aspek tersebut.

Pembahasan

Berdasarkan hasil
memanfaatkan model pembelajaran
untuk mengamati keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar peserta
didik dengan menggunakan
kombinasi model PBL dibantu model
NMM serta permainan ular tangga
pada muatan IPAS di kelas V SD

Negeri Benua Anyar 10 Banjarmasin.
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1. Keterampilan Berpikir Kritis

Peserta Didik

Keterampilan berpikir kritis
peserta didik dalam pembelajaran
dengan penerapan kombinasi model
PBL yang didukung model NMM
dan permainan Ular Tangga terbukti
dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis. Hal ini didasarkan
pada hasil  observasi  yang
menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir kritis peserta didik selama
proses pembelajaran mengalami
peningkatan di setiap pertemuan.
Berdasarkan grafik pada pertemuan
I, keterampilan berpikir kritis peserta
didik secara klasikal mencapai
persentase sebesar 33%, kemudian
meningkat pada pertemuan I
menjadi 53% dan meningkat lagi
pada pertemuan Ill menjadi 87%.
Dengan demikian, penerapan
kombinasi model PBL yang
didukung oleh model NMM dan
permainan Ular Tangga terbukti
mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik dalam
proses pembelajaran.

Berpikir kritis adalah kemampuan
bernalar yang melibatkan proses
menganalisis, memahami, dan
mengevaluasi informasi, baik yang

diperoleh  melalui  pengamatan

maupun pengalaman, untuk
kemudian dijadikan landasan dalam
mengambil keputusan atau
tindakan. Semakin terlatih
keterampilan ini pada peserta didik,
semakin tinggi pula kemampuan
mereka dalam menghadapi dan
menyelesaikan permasalahan
kompleks secara efektif (Jamaludin
et al., 2023; Noorhapizah et al.,
2022, 2019; Pratiwi & Octavia,
2021).

Penggunaan kombinasi model
pembelajaran PBL dinilai efektif
dalam meningkatkan partisipasi aktif
peserta didik serta mengembangkan
kemampuan berpikir kritis mereka.
Dengan keterampilan berpikir kritis
yang tinggi, peserta didik menjadi
lebih mampu dalam menyelesaikan
permasalahan secara mandiri dan
tepat, sehingga tercipta suasana
kelas yang kondusif dan interaktif
selama proses belajar berlangsung.
Peserta didik dapat diartikan bisa
dituntut untuk berpikir secara kritis
agar dapat mencari atau
menemukan jawaban sendiri
tentang permasalahannya sehingga
memacu peserta didik untuk berpikir
kritis (Setyawan & Koeswanti, 2021;

Zulaifah & Fauzi, 2023).
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Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa keterampilan berpikir Kkritis
peserta didik dalam menggunakan
kombinasi model pembelajaran PBL
dibantu model NMM serta
permainan Ular Tangga mengalami
peningkatan, yang  berdampak
positif terhadap efektivitas
pembelajaran di kelas. Temuan ini
juga diperkuat oleh hasil-hasil
penelitian lain yang relevan yakni
penelitian  Arsiani &  Sakerani
(2024), Fauzi & Nizmatullayla
(2023) dan Saleh (2021), dalam
hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir  kritis peserta didik
mengalami peningkatan pada setiap
pertemuan. Berdasarkan temuan
tersebut, penerapan model PBL
yang didukung oleh model NMM
(Numbered Head Together, Make A
Match, Mind

permainan ular tangga terbukti

Mapping)  dan
efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta
didik selama proses pembelajaran
di kelas.
2. Hasil Belajar Peserta Didik
Hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran dengan penerapan
kombinasi model PBL yang didukung
oleh model NMM dan permainan Ular

Tangga menunjukkan peningkatan
yang signifikan. Berdasarkan hasil
observasi, terjadi peningkatan hasil
belajar pada setiap pertemuan. Pada
pertemuan | persentase klasikal
mencapai 53%, pada pertemuan I
meningkat menjadi  87%, dan
mencapai 100% pada pertemuan IlII.
Dengan  demikian, penggunaan
kombinasi model PBL, NMM, dan
permainan Ular Tangga terbukti
efektif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik selama proses
pembelajaran.

Hasil belajar merupakan penentu
keberhasilan seorang dalam proses
pembelajaran. Hasil belajar tercermin
dari adanya perubahan perilaku
individu, yaitu dari yang awalnya tidak
mengetahui menjadi mengetahui,
serta dari yang semula tidak
memahami memahami
(Audie, 2019). Hasil belajar ini

merupakan capaian peserta didik

menjadi

setelah mengikuti proses
pembelajaran. Peningkatan ini dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti peran aktif pendidik dalam
membantu peserta didik memahami
materi, terciptanya suasana belajar
yang dinamis, tingginya partisipasi
peserta didik dalam proses
pembelajaran, serta pemilihan model
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dan media yang tepat. Faktor-faktor
tersebut mendukung peserta didik
untuk lebih mudah dan cepat dalam
menyerap materi yang disampaikan.
Peningkatan hasil belajar juga
didorong oleh pelaksanaan diskusi
kelompok secara kooperatif, yang
melatih peserta didik  dalam
mengutarakan ide dan Dberbagi
pemahaman bersama teman sebaya.
Hal ini membuat materi pembelajaran
lebih  mudah

pembelajaran  kooperatif,

dipahami. Dalam
peserta
didik diajak untuk memecahkan
masalah  secara  bersama-sama
melalui diskusi, belajar menghargai
dan mendengarkan pendapat, serta
menyampaikan ide mereka sendiri.
Selain mudah diterapkan, model ini
juga memungkinkan pendidik untuk
mengevaluasi hasil belajar melalui
presentasi kelompok atau penilaian
terhadap pemahaman masing-
masing peserta didik terhadap materi
yang telah dipelajari (Yulia et al.,
2020).

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa hasil belajar peserta didik
dalam  menggunakan  kombinasi
model pembelajaran PBL dibantu
model NMM serta permainan Ular
Tangga

mengalami  peningkatan,

yang berdampak positif terhadap

efektivitas pembelajaran di kelas.

Dengan demikian, penerapan
kombinasi model PBL yang didukung
oleh model NMM dan permainan ular
tangga terbukti mampu meningkatkan
hasil belajar peserta didik selama

proses pembelajaran di kelas.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa penerapan kombinasi model
Problem Based Learning (PBL) yang
dipadukan dengan model NMM
(Numbered Head Together, Make A
Match, Mind
permainan Ular Tangga secara

Mapping)  serta

signifikan  mampu  meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan hasil
belajar peserta didik kelas V SD
Negeri Benua Anyar 10 Banjarmasin
pada pembelajaran muatan [|PAS.
Setiap  pertemuan  menunjukkan
peningkatan yang konsisten terhadap
kedua aspek tersebut. Keterampilan
berpikir  kritis mencapai kategori
“Hampir Seluruhnya Sangat
Terampil”, dan hasil belajar peserta
didik mencapai 100% ketuntasan
pada pertemuan Il

Penelitian  ini  menegaskan
pentingnya penerapan model
pembelajaran yang interaktif dan

kontekstual untuk mendorong
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keterlibatan  aktif peserta didik.
Penelitian ini menunjukkan bahwa
variasi model pembelajaran yang
interaktif dan menyenangkan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang
efektif dan partisipatif. Pendidik
disarankan  untuk  mengadaptasi
variasi model serupa  sesuai
kebutuhan kelas dan karakteristik
peserta didik. Sebagai rekomendasi,
penelitian lanjutan dapat memperluas
subjek dan konteks pembelajaran
pada muatan pelajaran lain, serta
mengeksplorasi media permainan
edukatif lain yang mendukung
peningkatan keterampilan di abad ke-
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